











ABSTRAK

Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Pada Pabrik Tahu Sumedang di

Padang

Nama : Aqila Fadia Haya
Pembimbing : Fiola Finomia Honesty, S.E, M.Si

Penelitian ini dilatar belakangi bahwa Pabrik Tahu Sumedang belum
maksimal dalam menghitung harga pokok produksi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi pabrik Tahu Sumedang
dengan menggunakan metode full costing. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk
observasi dan wawancara langsung. Penulis mengumpulkan data langsung dari
Pabrik Tahu Sumedang. Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, peneliti
melakukan pengolahan sehingga diperoleh hasil. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan perusahaan berbeda
dengan perhitungan harga pokok produksi menggunakan full costing, yaitu
dengan metode Perusahaan harga pokok produksi sebesar Rp.122.624.-

sedangkan menurut metode full costing Rp.124.357,-.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. |Latar Belakang Masalah

Dalam menjalankan suatu usaha, penentuan harga pokok produk yang
tepat merupakan hal yang sangat penting untuk dilakukan. Penetapan harga
harus ditetapkan secara tepat, cermat, dan akurat, agar suatu usaha dapat
bersaing dengan usaha lain yang memproduksi produk sejenis, sehingga usaha
tetap berjalan. Penentuan harga pokok bertujuan untuk mengetahui berapa
biaya yang dibebankan dalam proses pengolahan bahan baku menjadi barang
jadi yang siap dijual dan dipakai.

Persaingan dalam industri menuntut suatu perusahaan memiliki
keunggulan untuk dapat melangsungkan usahanya dalam jangka waktu yang
panjang agar dapat mengembangkan usahanya. Kuatnya persaingan di dunia
usaha, menuntut perusahaan untuk memproduksi produk yang tidak hanya
berkualitas tinggi namun juga memiliki tingkat harga yang kompetitif sehingga
dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan kebutuhan, selera, dan
kemampuan konsumen. Dalam suatu usaha, pemilik ingin mendapatkan
keuntungan yang sebesar-besarnya dengan modal yang sekecil-kecilnya.
Sedangkan dari sisi pembeli, konsumen menginginkan harga yang murah
dengan kualitas yang tinggi. Hal ini menimbulkan perbedaan kepentingan

antara pembeli dan penjual.



Perubahan harga dapat menyebabkan perubahan tingkat penjualan
produk. Apabila terdapat kesalahan dalam penentuan harga jual, perusahaan
dapat mengalami kerugian ataupun kehilangan pelanggan apabila harga jual
yang ditetapkan terlalu tinggi. Oleh sebab itu, dalam menentukan harga jual,
perusahaan harus melakukan perhitungan harga jual yang sesuai dengan target
perusahaan dan konsumen.

Permasalahan yang dihadapi pada pengusaha kecil dan menengah
terutama di Indonesia yaitu sulitnya menentukan dan menerapkan metode
untuk memperoleh harga pokok produksi yang mengakibatkan berkurangnya
pendapatan yang dihasilkan oleh pabrik tersebut. Penentuan harga pokok
produksi merupakan hal yang sangat penting untuk menentukan harga jual
produk, pemantuan realisasi biaya produksi, perhitungan laba rugi periodik
serta penentuan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam proses
yang akan disajikan. Dimana hal ini dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti
bahan baku, tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, dan hal lainnya yang
berhubungan dengan kegiatan produksi.

Menurut Mulyadi (2015) biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi,
yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan
terjadi untuk tujuan tertentu. Biaya disebut juga sebagai biaya harga pokok atau
harga pokok produksi. Untuk menentukan besarnya biaya harus tepat dan
akurat sehingga dapat menunjukkan harga pokok yang sebenarnya. Dalam
memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam harga pokok produksi, terdapat

dua pendekatan yaitu full costing dan variable costing. Full costing



merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan
semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi yang terdiri dari
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik baik
biaya variabel maupun tetap. Sedangkan, variable costing merupakan metode
penentuan harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.

Tahu merupakan salah satu makanan lokal yang berasal dari cina,
dimana saat ini tahu telah menjadi lauk favorit untuk di konsumsi di Indonesia.
Tahu dibuat dari kacang kedelai yang diambil sarinya, kemudian diendapkan
menggunakan cuka sebagai bahan untuk mengubah sari kedelai menjadi lebih
padat. Tahu sebagai bahan pangan nabati dengan kandungan lemaknya yang
sangat sedikit dan tidak mengandung kolesterol, tetapi kaya akan protein yang
sangat potensi untuk dapat dikembangkan sebagai salah satu bahan pangan
alternatif, yang populer bagi semua masyarakat, sehingga pengembangan usaha
pembuatan tahu memiliki potensi yang baik kedepannya.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, rata-rata
konsumsi tahu per kapita di Indonesia sebesar 0,304 kilogram (kg) setiap
minggu pada 2021. Angka tersebut naik 3,75% dibanding tahun sebelumnya
yang sebesar 0,293 kg setiap minggu (Badan Statistik,2021). Menurut Badan
Pusat Statistik tahun 2021, konsumsi tahu mengalami peningkatan yang
signifikan. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat berupa produk tahu yang

semakin meningkat, maka perusahaan tahu harus dapat memproduksi tahu



dengan jumlah yang tidak sedikit, sehingga diperlukan sarana, prasarana dan
aspek finansial yang memadai.

Permasalahan yang dihadapi perusahaan tahu biasanya dalam hal
perolehan bahan baku kedelai. Harga kedelai yang fluktuatif berpengaruh
terhadap produksi tahu. Selama ini pengusaha tahu memperhitungkan biaya
produksi hanya berdasarkan taksiran atau perkiraan saja. Pengusaha tahu
biasanya menghitung biaya tenaga kerja dan hanya dilihat dari perolehan bahan
bakunya saja tanpa memperhitungkan biaya tenaga kerja dan overhead pabrik
karena rata-rata mereka memproduksi tahu sendiri tanpa menghitung gaji untuk
dirinya sendiri. Apabila hal tersebut dibiarkan terus akan menyebabkan usaha
mengalami kerugian dan berujung kepada gulung tikar.

Pabrik Tahu Sumedang berlokasi di JI. Teratai No.31, Kec. Lubuk
Begalung, Kota Padang. Pada awal berdiri pabrik ini memiliki 3 orang
karyawan dan sampai saat ini sudah mempunyai 8 orang karyawan. Pabrik
melakukan perhitungan harga pokok dan harga jual dengan metode yang relatif
sangat sederhana dan belum menerapkan perhitungan harga pokok produksi
sesuai dengan kaidah ilmu akuntansi. Pabrik belum memasukkan semua unsur
biaya yang dikeluarkan secara terperinci dalam proses produksi. Selain itu,
pabrik juga belum menghitung seluruh biaya overhead pabrik secara terperinci
dan belum sepenuhnya memperhatikan biaya-biaya overheadpabrik.

Biaya overhead pabrik belum memperhitungkan adanya biaya-biaya

dalam penentuan harga pokok produksi seperti biaya air, listrik, bahan bakar,



dan biaya penyusutan mesin. Elemen biaya ini seharusnya dimasukan dalam
perhitungan harga pokok produksi dalam hal ini dapat mempengaruhi tingkat
laba yang didapat pabrik. Hal ini terjadi karena kurang terperincinya usaha
dalam menghitung biaya produksi. Pabrik Tahu sumedang belum sepenuhnya
memperhatikan biaya overhead pabrik. Pabrik Tahu Sumedang hanya berfokus
pada bahan baku kedelai dan biaya tenaga kerja saja. Sedangkan biaya-biaya
yang dikeluarkan pabrik Tahu Sumedang tidak hanya biaya bahan baku
kedelai dan biaya tenaga kerja saja, tetapi masih ada biaya overhead pabrik
yang belum di perhitungkan.

Penentuan harga pokok produksi di perusahaan selama ini
menggunakan metode yang masih sederhana. Maka, dengan menggunakan
metode yang selama ini digunakan dalam menghitung dan menentukan harga
jual suatu produk pabrik akan dihasilkan informasi yang kurang tepat dan
akurat dalam menentukan harga pokok produksi serta harga jualnya. Metode
yang digunakan dalam pabrik untuk menghitung harga pokok produksi adalah
metode full costing. Karena dengan menerapkan metode ini diharapkan akan
membantu pabrik tersebut khususnya pada pihak manajemen pabrik dalam
penentuan harga pokok produksi dan harga jual dapat berfungsi lebih optimal,
efektif, dan efisien. Penetapan harga jual yang tepat dan akurat dilakukan untuk

mencapai penetapan harga yang sewajarnya.



Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tugas akhir ini ditunjukan
untuk memperoleh gambaran serta membahas mengenai “ANALISIS
PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI PADA PABRIK TAHU

SUMEDANG DI KOTA PADANG”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu “Bagaimana menentukan harga pokok produksi sehingga

diketahui biaya-biaya yang masuk pada proses produksi ?”’

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk
menentukan harga pokok produksi sehingga diketahui biaya yang masuk pada

proses produksi pada pabrik tahu sumedang.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis, penelitian ini merupakan sarana untuk
membandingkan hubungan antara teori yang diperoleh selama
kuliah dengan konteks realita yang ada. Sekaligus sebagai bahan
masukan untuk menambah pengetahuan peneliti tentang bidang
ilmu yang dikaji.

2. Bagi pihak perusahaan, hasil penelitian ini dapat memberikan saran
perbaikan hingga dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan

untuk menentukan harga pokok produksi sehingga



diketahui biaya-biaya yang sesungguhnnya masuk proses produksi
pada periode-periodenya.

. Bagi pembaca, tugas akhir ini dapat digunakan sebagai wawasan,
pengetahuan, referensi, acuan pembanding, dan bahan masukan
dalam penulisan tugas akhir bagi peneliti lain yang berminat

meneliti tema yang sama.



